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Abstrak 

Urgensi Penelitian ini dibuat karena penting untuk memahami peran faktor psikologis 

internal yang memengaruhi peningkatan prestasi akademik siswa, khususnya dalam era 

pendidikan kontemporer yang menuntut kemampuan berpikir tingkat lanjut serta motivasi 

belajar yang konsisten. Penelitian ini diarahkan untuk mengkaji sejauh mana psikologi 

pembelajaran kognitivistik dan motivasi belajar berkontribusi terhadap prestasi akademik, 

sekaligus mengevaluasi reliabilitas instrumen yang digunakan dalam mengukur kedua 

variabel tersebut. Pendekatan dalam penelitian ini adaah pendekatan kuantitatif dengan 

desain survei. Populasi penelitian 200 siswa sekolah menengah, yang juga dijadikan sampel 

melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan dua instrumen berbasis skala 

Likert, yaitu Skala Psikologi Pembelajaran Kognitivistik (X₁) dan Skala Motivasi Belajar (X₂), 
serta dokumentasi nilai akademik sebagai indikator prestasi (Y). Hasil dari uji reliabilitas 

menunjukkan nilai cronbach’s Alpha sebesar 0,87 untuk X₁ dan 0,89 untuk X₂, yang 

menandakan tingkat konsistensi internal yang sangat memadai. Analisis deskriptif 

mengungkapkan bahwa siswa memiliki skor psikologi pembelajaran kognitivistik (M = 72,4) 

dan motivasi belajar (M = 68,1) yang tergolong tinggi, serta pencapaian akademik rata-rata 

sebesar 78,3. Lebih lanjut, uji korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif signifikan 

antarkomponen, dengan motivasi belajar menunjukkan korelasi paling kuat terhadap 

prestasi akademik (r = 0,56), diikuti aspek kognitivistik (r = 0,45). Hasil regresi linier 

berganda memperlihatkan bahwa model prediktif signifikan (F = 90,6; p < .001) dengan 

kontribusi sebesar 48% terhadap variansi prestasi akademik (R² = 0,48). Secara individual, 

motivasi belajar (β = 0,53) memberikan pengaruh lebih besar dibandingkan psikologi 

pembelajaran kognitivistik (β = 0,31). Temuan ini menegaskan bahwa selain kemampuan 

kognitif, motivasi belajar merupakan determinan penting dalam pencapaian akademik, 

sehingga intervensi pembelajaran sebaiknya diarahkan pada penguatan aspek motivasional 

dan strategi kognitif siswa. 

Kata kunci: Psikologi, Pembelajaran Kognitivistik, Motivasi Belajar, Prestasi Akademik 
 

Pendahuluan 

Pendidikan formal di sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk pengetahuan, 

keterampilan, sikap, serta kompetensi peserta didik sebagai bekal utama dalam menghadapi 

berbagai tantangan di masa mendatang. Melalui proses pendidikan yang terstruktur, sekolah 

diharapkan mampu mengembangkan potensi siswa secara optimal, baik dalam aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotor. Prestasi akademik sering kali dijadikan sebagai tolok ukur utama 

untuk menilai keberhasilan proses pembelajaran sekaligus indikator mutu pendidikan yang 

diterima oleh siswa. Tingginya capaian akademik umumnya diasosiasikan dengan efektivitas 

pembelajaran, kualitas pengajaran, serta kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di 

sekolah. 
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Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa keberadaan kurikulum yang baik 

dan ketersediaan fasilitas pembelajaran yang memadai tidak selalu berbanding lurus dengan 

pencapaian prestasi akademik siswa. Dalam berbagai konteks pendidikan, masih ditemukan 

siswa yang menunjukkan hasil belajar rendah meskipun didukung oleh sarana dan prasarana 

pembelajaran yang relatif lengkap. Kondisi ini mengindikasikan bahwa keberhasilan akademik 

tidak semata-mata ditentukan oleh faktor eksternal seperti kurikulum, fasilitas, dan metode 

pengajaran, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor internal yang berasal dari diri siswa. Faktor 

internal tersebut mencakup kondisi psikologis, kesiapan belajar, kemampuan kognitif, serta 

dorongan motivasional yang berperan penting dalam proses memperoleh dan mengolah 

pengetahuan (Ye et al., 2024). 

Salah satu faktor psikologis yang terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan belajar siswa adalah motivasi belajar. Motivasi belajar berperan sebagai kekuatan 

pendorong yang mengarahkan, mengaktifkan, dan mempertahankan perilaku belajar siswa 

dalam mencapai tujuan akademik tertentu. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 

cenderung menunjukkan ketekunan, keuletan, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga berimplikasi positif terhadap hasil belajar yang dicapai. Sebaliknya, 

rendahnya motivasi belajar sering dikaitkan dengan kurangnya minat belajar, rendahnya 

konsentrasi, serta kecenderungan siswa untuk mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan 

akademik (Puspitasari, 2022). Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan adanya 

hubungan positif antara motivasi belajar dan prestasi akademik. Dalam penelitian mengenai 

pengaruh motivasi belajar terhadap peningkatan prestasi akademik siswa, ditemukan bahwa 

siswa dengan tingkat motivasi belajar tinggi secara konsisten memperoleh nilai yang lebih baik 

dibandingkan siswa dengan motivasi belajar rendah (Umar et al., 2023).  

Motivasi belajar tersebut dapat bersumber dari dorongan internal, seperti minat, kebutuhan 

berprestasi, dan tujuan pribadi siswa, maupun dari faktor eksternal, seperti dukungan lingkungan 

belajar, peran guru, keterlibatan orang tua, serta persepsi siswa terhadap pentingnya pendidikan 

bagi masa depan mereka (Lutfiwati, 2020; Lumbantoruan et al., 2024). Oleh karena itu, motivasi 

belajar tidak dapat dipandang sebagai faktor tunggal, melainkan sebagai konstruksi 

multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai aspek personal dan lingkungan. Selain 

motivasi belajar, proses kognitif siswa juga memegang peranan penting dalam menentukan 

keberhasilan akademik. Teori pembelajaran kognitivistik menekankan bahwa belajar merupakan 

proses mental internal yang melibatkan aktivitas berpikir, memahami, mengorganisasikan 

informasi, serta membangun struktur pengetahuan yang bermakna. Dalam perspektif ini, siswa 

dipandang sebagai individu yang aktif dalam mengolah informasi, bukan sekadar penerima pasif 

stimulus dari lingkungan belajar (Zikrulloh et al., 2025).  

Pendekatan kognitivistik berbeda secara fundamental dari pendekatan behavioristik yang 

lebih menekankan pada hubungan stimulus–respons dan penguatan eksternal dalam proses 

belajar (Azzahra et al., 2025). Dalam konteks pembelajaran di kelas, penerapan strategi 

pembelajaran berbasis kognitivistik mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 

berpikir tingkat tinggi. Strategi seperti pengorganisasian informasi, penggunaan skema, 

elaborasi materi, serta refleksi terhadap pengalaman belajar terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman konseptual dan retensi jangka panjang siswa terhadap materi pelajaran. Melalui 

strategi tersebut, siswa tidak hanya menghafal informasi, tetapi juga mampu mengaitkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, sehingga tercipta 

pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna (Sumatraputra et al., 2023). 
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Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis kognitif 

mampu meningkatkan prestasi akademik siswa pada berbagai bidang studi, karena strategi ini 

mendukung pengembangan kemampuan berpikir analitis dan pemecahan masalah (Yanti et al., 

2024) Seiring dengan berkembangnya kajian dalam psikologi pendidikan, beberapa penelitian 

mulai mengintegrasikan variabel kemampuan atau gaya kognitif dengan motivasi belajar dalam 

hubungannya dengan prestasi akademik. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan akademik siswa merupakan hasil interaksi kompleks antara aspek kognitif dan 

motivasional. Sebagai contoh, penelitian mengenai pengaruh motivasi belajar dan kemampuan 

kognitif terhadap kinerja siswa menemukan bahwa kedua variabel tersebut secara simultan 

memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap prestasi akademik (Yulianti et al., 2022; 

Ira et al., 2024). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa yang memiliki kemampuan kognitif yang baik 

akan lebih mampu mengoptimalkan potensi belajarnya apabila didukung oleh motivasi belajar 

yang tinggi. Meskipun demikian, kajian yang secara komprehensif mengintegrasikan pendekatan 

pembelajaran kognitivistik dan motivasi belajar sebagai dua variabel independen dalam 

memprediksi prestasi akademik siswa pada jenjang sekolah masih relatif terbatas. Sebagian 

besar penelitian cenderung menitikberatkan pada salah satu aspek saja, baik motivasi belajar 

maupun kemampuan atau gaya kognitif, tanpa mengkaji keterkaitan keduanya secara bersamaan. 

Selain itu, banyak penelitian yang fokus pada mata pelajaran tertentu, seperti matematika atau 

sains, sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan pada konteks pembelajaran secara 

umum (Aini et al., 2024). 

Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya celah penelitian yang penting untuk 

dieksplorasi lebih lanjut, khususnya terkait pengujian simultan antara penerapan pembelajaran 

berbasis kognitivistik dan motivasi belajar terhadap prestasi akademik siswa. Penelitian yang 

mengintegrasikan kedua aspek ini berpotensi memberikan pemahaman yang lebih utuh 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa. Dengan mengkaji pembelajaran 

kognitivistik dan motivasi belajar secara bersamaan, penelitian dapat mengungkap sejauh mana 

strategi pembelajaran yang mendukung aktivitas kognitif siswa, ketika dipadukan dengan 

dorongan motivasional yang memadai, mampu meningkatkan capaian akademik secara 

signifikan. Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip 

pembelajaran kognitivistik dan motivasi belajar dalam satu model analisis untuk memprediksi 

prestasi akademik siswa tanpa membatasi pada bidang studi tertentu. Pendekatan ini 

memungkinkan analisis yang lebih komprehensif mengenai proses belajar siswa, tidak hanya 

dari sisi metode pengajaran, tetapi juga dari bagaimana siswa memproses informasi dan 

termotivasi untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai 

hubungan antara proses kognitif yang terjadi selama belajar dan dorongan motivasional yang 

mendorong siswa untuk mencapai hasil belajar optimal. Secara teoretis, penelitian ini berpotensi 

memperkaya khazanah ilmu psikologi pendidikan dengan memperkuat argumen bahwa 

efektivitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kualitas materi dan metode pengajaran, 

tetapi juga oleh kemampuan siswa dalam mengolah informasi, mengorganisasikan pengetahuan, 

serta membangun pemahaman yang bermakna melalui proses kognitif yang aktif. Dari sisi 

praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi guru dan pihak sekolah dalam 

merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, yakni strategi yang tidak hanya 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa, tetapi juga memperkuat motivasi belajar mereka. 
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Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai landasan dalam merumuskan rekomendasi 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar melalui 

pengorganisasian materi yang sistematis, latihan refleksi, serta pemberian umpan balik yang 

konstruktif. Selain itu, penguatan dukungan belajar melalui penetapan tujuan pembelajaran yang 

jelas dan penciptaan lingkungan kelas yang kondusif diharapkan mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa secara berkelanjutan. Dengan pendekatan yang terintegrasi ini, sekolah diharapkan 

mampu menyusun intervensi pembelajaran yang lebih tepat sasaran untuk meningkatkan 

prestasi akademik siswa secara optimal dan berkesinambungan. 

Berdasarkan uraian latar belakang, celah penelitian, dan kontribusi yang ditawarkan, 

penelitian ini dirancang dengan tujuan yang dirumuskan secara spesifik. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk memahami bagaimana penerapan pembelajaran yang berlandaskan teori 

kognitivistik memengaruhi hasil belajar siswa, untuk mengetahui sejauh mana motivasi belajar 

berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa, serta untuk menganalisis kontribusi kedua 

faktor tersebut secara simultan terhadap capaian akademik siswa. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat diperoleh gambaran empiris mengenai besarnya pengaruh masing-masing 

faktor maupun pengaruh gabungannya, sehingga hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai 

dasar pengambilan keputusan dalam meningkatkan praktik pembelajaran di sekolah. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan survei untuk melihat bagaimana 

psikologi pembelajaran kognitivistik dan motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi 

akademik siswa. Variabel psikologi pembelajaran kognitivistik (X₁) merefleksikan kemampuan 

peserta didik dalam menerapkan strategi berpikir, memproses informasi, serta mengelola aspek 

metakognitif selama proses belajar. Sementara itu, variabel motivasi belajar (X₂) mencakup 

dorongan internal maupun eksternal yang menentukan tingkat intensitas, ketekunan, dan 

keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Prestasi akademik (Y) diukur melalui nilai 

akademik yang diperoleh siswa dalam periode evaluasi tertentu. 

Pendekatan kuantitatif dengan survei digunakan karena pendekatan ini memungkinkan 

peneliti mengukur variabel dalam bentuk angka dan menganalisis hubungan antarvariabel 

menggunakan analisis statistik. Penggunaan survei juga efisien untuk pengumpulan data dari 

responden dalam jumlah besar serta menghasilkan gambaran empiris mengenai pola keterkaitan 

antara psikologi pembelajaran kognitivistik, motivasi belajar, dan prestasi akademik. Populasi 

penelitian mencakup seluruh siswa kelas XI SMAN 3 Cibeber pada tahun ajaran saat penelitian 

berlangsung, dengan jumlah keseluruhan 320 siswa yang tersebar pada beberapa rombongan 

belajar. Dari populasi tersebut, ditetapkan sampel sebanyak 200 siswa karena jumlah tersebut 

dinilai memadai untuk menghasilkan estimasi yang reliabel sekaligus memungkinkan 

generalisasi temuan terhadap populasi yang lebih luas. Pemilihan sampel dilakukan dengan 

teknik simple random sampling, yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota 

populasi untuk terpilih sebagai sampel sehingga potensi bias seleksi dapat diminimalkan.  

Peneliti menggunakan daftar nama seluruh siswa kelas XI dan melakukan pengacakan 

melalui perangkat lunak statistik untuk memperoleh 200 siswa sebagai sampel akhir. Teknik ini 

diharapkan mampu menghasilkan sampel yang mewakili kondisi populasi secara proporsional. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua jenis instrumen, yaitu kuesioner dan dokumentasi nilai 

akademik. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data variabel Psikologi Pembelajaran 

Kognitivistik (X₁) dan Motivasi Belajar (X₂), sedangkan data prestasi akademik (Y) diambil dari 
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nilai rapor semester terakhir yang disediakan oleh pihak sekolah. Kombinasi kedua sumber data 

ini memungkinkan pengukuran variabel secara komprehensif dan lebih objektif. 

Instrumen Psikologi Pembelajaran Kognitivistik terdiri atas 20 butir pernyataan yang disusun 

berdasarkan indikator strategi kognitif, pemrosesan informasi, penalaran, serta evaluasi diri. 

Seluruh item menggunakan skala Likert 1–5 yang kemudian dikonversi menjadi skala 0–100 

untuk kepentingan analisis. Instrumen Motivasi Belajar memuat 24 butir pernyataan yang 

mencerminkan motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, persistensi, serta orientasi tujuan, dengan 

skala Likert yang sama pada setiap butir. Kedua instrumen ini telah melalui uji reliabilitas 

sebelum digunakan secara luas dalam penelitian. Hasil pengujian menunjukkan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,87 untuk variabel Psikologi Pembelajaran Kognitivistik dan 0,89 untuk variabel 

Motivasi Belajar.  

Nilai tersebut melebihi batas minimal yang disyaratkan (0,70), sehingga instrumen 

dinyatakan memiliki konsistensi internal yang sangat baik dan layak digunakan dalam penelitian. 

Variabel prestasi akademik diperoleh secara objektif melalui nilai rapor siswa pada rentang 0–

100 yang merupakan hasil komposit dari berbagai bentuk evaluasi. Analisis data dilakukan 

menggunakan teknik regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh simultan dan parsial 

dari variabel psikologi pembelajaran kognitivistik dan motivasi belajar terhadap prestasi 

akademik. Sebelum analisis utama dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan 

bahwa model regresi memenuhi kriteria statistik. Analisis ini diharapkan menghasilkan 

pemahaman empiris mengenai besarnya kontribusi faktor kognitif dan motivasional terhadap 

pencapaian akademik siswa. 

Tabel 1. Skala Psikologi Pembelajaran Kognitivistik (X₁) 
Skor Kategori 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Netral (N) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

Tabel ini memperlihatkan skala penilaian yang digunakan untuk mengukur variabel Psikologi 

Pembelajaran Kognitivistik. Skala yang digunakan adalah skala Likert dengan lima tingkat 

penilaian, yaitu mulai dari Sangat Tidak Setuju (STS) hingga Sangat Setuju (SS). Setiap pilihan 

memberikan skor 1 sampai 5. Semakin tinggi skor yang diberikan oleh responden, semakin kuat 

tingkat penerimaan, keyakinan, atau kecenderungan mereka terhadap pernyataan yang 

menggambarkan aspek-aspek pembelajaran kognitivistik. Penggunaan skala ini memungkinkan 

peneliti mengukur persepsi, kecenderungan mental, dan cara berpikir siswa dalam proses 

belajar yang berkaitan dengan teori kognitivistik, seperti pengolahan informasi, pemahaman 

konsep, dan strategi belajar yang terstruktur. 

Tabel 2. Skala Motivasi Belajar (X₂) 
Skor Kategori 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Netral (N) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

Tabel ini menunjukkan kategori penilaian untuk mengukur tingkat Motivasi Belajar siswa. 

Sama seperti variabel sebelumnya, instrumen ini menggunakan skala Likert lima poin, dengan 
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skor tertinggi 5 untuk Sangat Setuju (SS) dan skor terendah 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS). 

Semakin besar skor yang diberikan, semakin tinggi pula tingkat motivasi belajar siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran. Skala ini digunakan untuk menangkap aspek-aspek penting motivasi, 

seperti dorongan intrinsik, ketekunan, minat belajar, kebutuhan berprestasi, serta antusiasme 

siswa dalam mengikuti pembelajaran. Skala Likert dipilih karena mampu memberikan gambaran 

kuantitatif mengenai kecenderungan sikap siswa terhadap belajar. 

Tabel 3.  Skala Prestasi Akademik (Y) 
Rentang Nilai Kategori 

85–100 Sangat Baik 

70–84 Baik 

55–69 Cukup 

40–54 Kurang 

< 40 Sangat Kurang 

Tabel ini digunakan untuk mengkategorikan hasil Prestasi Akademik siswa berdasarkan 

rentang nilai yang diperoleh. Kategori yang digunakan terdiri dari lima tingkat, yaitu Sangat Baik, 

Baik, Cukup, Kurang, dan Sangat Kurang. Kategori ini membantu peneliti melakukan klasifikasi 

pencapaian akademik secara lebih jelas dan terukur. Nilai 85–100 dikategorikan sebagai Sangat 

Baik, menunjukkan kompetensi akademik yang optimal. Rentang 70–84 berada pada kategori 

Baik yang mengindikasikan bahwa siswa telah menguasai materi dengan cukup kuat. Sementara 

itu, kategori Cukup 55–69 menggambarkan pemahaman yang moderat dan masih memerlukan 

peningkatan. Rentang 40–54 masuk pada kategori Kurang, menunjukkan adanya kesulitan dalam 

memahami materi. Nilai di bawah 40 dikategorikan Sangat Kurang, mengindikasikan kelemahan 

signifikan dalam prestasi akademik.  

Pengelompokan ini penting untuk analisis lebih lanjut, seperti klasifikasi sampel, 

perbandingan antarvariabel, atau penarikan kesimpulan terkait efektivitas pembelajaran. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara online dan offline agar lebih banyak peserta yang terlibat dan 

hasilnya lebih akurat. Setelah itu, data dianalisis memakai statistik deskriptif, uji korelasi Pearson, dan 

regresi linier berganda. Tujuan analisis ini adalah untuk melihat seberapa besar pengaruh masing-masing 

variabel bebas, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama, terhadap prestasi belajar siswa. 

Hasil  

Hasil pengujian reliabilitas mengindikasikan bahwa Skala Psikologi Pembelajaran 

Kognitivistik (X₁) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,87, sedangkan Skala Motivasi Belajar 

(X₂) mencapai 0,89. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa kedua instrumen memiliki tingkat 

reliabilitas yang tinggi dan dapat diandalkan untuk digunakan dalam analisis lanjutan. 

Tabel 4. Statistik Deskriptif (N = 200) 
Variabel Mean SD Min Max 

Psikologi Kognitivistik (X₁) (0–100) 72.4 10.5 45 95 

Motivasi Belajar (X₂) (0–100) 68.1 11.2 38 94 

Prestasi Akademik (Y) (0–100) 78.3 8.7 55 95 

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa secara keseluruhan, siswa memiliki tingkat psikologi 

pembelajaran kognitivistik dan motivasi belajar yang tergolong tinggi, dengan rata-rata prestasi 

akademik mencapai 78,3. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada level 

pencapaian akademik yang baik, sementara variasi antarindividu relatif moderat, mencerminkan 

keseragaman kinerja akademik yang cukup stabil. 
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Tabel 5. Matriks Korelasi (Pearson) 
Variabel 1 2 3 

1. Kognitivistik (X₁) 1.00 0.38 0.45 

2. Motivasi (X₂) 0.38 1.00 0.56 

3. Prestasi (Y) 0.45 0.56 1.00 

Berdasarkan data pada tabel tersebut, terlihat adanya hubungan positif yang signifikan 

antara seluruh variabel yang diteliti. Korelasi antara motivasi belajar dan prestasi akademik 

sebesar 0,56 menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara keduanya, sedangkan hubungan 

antara psikologi pembelajaran kognitivistik dan prestasi akademik dengan nilai korelasi 0,45 

mencerminkan hubungan yang berada pada tingkat sedang. Selain itu, korelasi antara kedua 

variabel bebas, yakni psikologi pembelajaran kognitivistik dan motivasi belajar, juga signifikan 

dengan nilai r = 0,38, yang mengindikasikan adanya hubungan moderat di antara keduanya. 

Tabel 6. Hasil Regresi Linier Berganda 
Predictor B (unstd) SE B t p Beta (std) 

(Intercept) 18.91 3.12 6.06 <.001 — 

Kognitivistik (X₁) 0.35 0.06 5.83 <.001 0.31 

Motivasi (X₂) 0.50 0.05 10.00 <.001 0.53 

R² = 0.48, Adjusted R² = 0.47, F (2,197) = 90.6, p < .001 

Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang diperoleh bersifat signifikan, 

di mana kedua variabel bebas secara simultan mampu menjelaskan 48% variasi dalam prestasi 

akademik siswa. Secara terpisah, variabel motivasi belajar (β = 0,53) terbukti memiliki pengaruh 

yang lebih dominan dibandingkan dengan psikologi pembelajaran kognitivistik (β = 0,31). 

Dengan kata lain, setiap peningkatan satu poin pada tingkat motivasi belajar diperkirakan dapat 

meningkatkan prestasi akademik sebesar 0,50 poin, sedangkan peningkatan satu poin pada 

aspek psikologi pembelajaran kognitivistik berkontribusi terhadap kenaikan prestasi akademik 

sebesar 0,35 poin. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur 

Psikologi Pembelajaran Kognitivistik (X₁) dan Motivasi Belajar (X₂) memiliki tingkat reliabilitas 

yang sangat tinggi. Nilai Cronbach’s Alphas sebesar 0,87 untuk variabel X1 dan 0,89 untuk 

variabel X₂ menunjukkan konsistensi internal yang kuat, melampaui batas minimal reliabilitas 

yang umumnya diterima dalam penelitian sosial (α ≥ 0,70). Oleh karena itu, kedua instrumen 

tersebut dapat dianggap andal dalam menghasilkan data yang stabil dan konsisten. Walaupun 

reliabilitas tinggi tidak serta‐merta menjamin validitas konstruk, hasil ini telah memenuhi 

prasyarat dasar untuk melanjutkan analisis lanjutan, seperti uji deskriptif, korelasi, dan regresi, 

mengingat reliabilitas yang baik merupakan landasan penting bagi diperolehnya hasil penelitian 

yang akurat dan dapat dipercaya. Sebelumnya, meta-analisis menunjukkan bahwa reliabilitas 

instrumen dalam penelitian pendidikan sering berada di kisaran α ≈ 0,82-0,87 untuk pengukuran 

domain khusus (Edelsbrunner et al., 2025).  

Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa secara umum siswa memiliki tingkat 

psikologi pembelajaran kognitivistik dan motivasi belajar yang relatif tinggi. Rata-rata skor 

psikologi pembelajaran kognitivistik sebesar 72,4 dengan standar deviasi 10,5 mengindikasikan 

bahwa sebagian besar siswa telah mampu mengembangkan kemampuan berpikir, memahami 
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konsep, serta menerapkan strategi kognitif dalam proses pembelajaran. Studi menyebutkan 

bahwa aspek kemampuan kognitif seperti fleksibilitas dan regulasi metakognitif berkorelasi 

positif dengan capaian akademik (Musullulu et al., 2025). Sementara itu, rata-rata motivasi 

belajar sebesar 68,1 dengan standar deviasi 11,2 mencerminkan adanya dorongan belajar yang 

kuat, meskipun terdapat variasi individu di antara siswa.  

Penelitian terkini yang menunjukkan bahwa jenis motivasi intrinsik secara signifikan 

memprediksi prestasi akademik siswa (Kamberi, 2025). Adapun rata-rata prestasi akademik 

sebesar 78,3 dengan standar deviasi 8,7 menandakan bahwa mayoritas siswa memiliki capaian 

akademik yang baik. Ini sesuai dengan temuan bahwa kemampuan kognitif mempunyai 

pengaruh terhadap prestasi akademik, meski pengaruh tersebut dapat mengalami perubahan 

seiring waktu (Lemos et al., 2025). Penyebaran data yang tidak terlalu ekstrem memperlihatkan 

variasi yang moderat antar-individu, di mana sebagian besar siswa menunjukkan kinerja yang 

relatif seragam. Perbedaan antara skor minimum dan maksimum pada ketiga variabel 

menunjukkan adanya kelompok siswa dengan motivasi dan kemampuan kognitif yang masih 

rendah, sehingga memerlukan perhatian khusus melalui intervensi pembelajaran yang tepat 

sasaran. Motivasi dan kemampuan kognitif siswa secara umum berkorelasi dengan hasil belajar 

dengan variasi individu yang cukup signifikan (Lo et al., 2022). 

Uji Korelasi Pearson 

Hasil analisis korelasi mengindikasikan adanya hubungan positif yang signifikan di antara 

seluruh variabel penelitian. Korelasi antara psikologi pembelajaran kognitivistik dan motivasi 

belajar sebesar 0,38 (p < .001) menunjukkan hubungan positif yang moderat, artinya siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir dan strategi belajar yang baik cenderung juga memiliki motivasi 

belajar yang lebih tinggi. Korelasi antara pembelajaran kognitivistik dan prestasi akademik 

sebesar 0,45 menunjukkan hubungan positif sedang, sedangkan korelasi antara motivasi belajar 

dan prestasi akademik sebesar 0,56 menandakan hubungan yang kuat.  

Temuan ini memperlihatkan bahwa motivasi belajar memiliki kontribusi yang lebih besar 

terhadap keberhasilan akademik dibandingkan aspek kognitif semata. Secara praktis, hal ini 

mengimplikasikan bahwa peningkatan prestasi akademik akan lebih efektif dicapai melalui 

penguatan motivasi belajar, tanpa mengesampingkan pentingnya pengembangan aspek kognitif 

yang mendukung proses pembelajaran yang bermakna. Hasil ini sejalan dengan studi yang 

menunjukkan bahwa motivasi merupakan prediktor signifikan terhadap hasil belajar siswa 

(Shamdas, 2023). Terkait hubungan kognisi dan hasil belajar, penelitian juga menemukan bahwa 

pengalaman pembelajaran, motivasi, dan hasil kognitif berkaitan secara simultan (Lo et al., 2022). 

Regresi Linier Berganda 

Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa model penelitian signifikan dengan nilai 

F(2,197) = 90,6 dan p < .001, serta koefisien determinasi R² = 0,48. Hal ini berarti variabel 

psikologi pembelajaran kognitivistik dan motivasi belajar secara bersama-sama mampu 

menjelaskan 48% variasi prestasi akademik siswa. Angka ini tergolong cukup besar dalam 

konteks penelitian pendidikan, mengingat masih terdapat faktor eksternal lain yang dapat 

memengaruhi prestasi. Secara parsial, motivasi belajar memiliki pengaruh yang lebih dominan 

dengan nilai koefisien beta (β) sebesar 0,53, sedangkan psikologi pembelajaran kognitivistik 

berkontribusi sebesar β = 0,31. Peningkatan satu poin pada motivasi belajar diperkirakan dapat 

meningkatkan prestasi akademik sebesar 0,50 poin, sementara peningkatan satu poin pada 

psikologi pembelajaran kognitivistik dapat menaikkan prestasi sebesar 0,35 poin.  



Vol. 8, No. 3, September - December 2025 

ISSN 2654-6477 

2130 

Meskipun kedua variabel memberikan pengaruh yang positif, motivasi belajar terbukti 

sebagai faktor yang lebih kuat dalam menentukan keberhasilan akademik siswa. Penelitian lain 

juga melaporkan bahwa kombinasi faktor kognitif dan motivasi dapat menjelaskan proporsi 

variasi yang cukup tinggi dalam hasil belajar, walaupun jarang mencapai hampir 50 % (Mohzana 

et al., 2025). Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa faktor 

psikologis internal, seperti motivasi belajar dan pembelajaran kognitivistik, berperan signifikan 

dalam meningkatkan prestasi akademik. Hasil ini sejalan dengan temuan bahwa motivasi 

pencapaian memiliki peranan penting dalam menentukan keberhasilan akademik melalui 

keyakinan terhadap kemampuan diri dan nilai tugas (Steinmayr et al., 2019). Selain itu, hasil 

penelitian lain menunjukkan bahwa kemampuan kognitif memiliki hubungan yang signifikan 

dengan prestasi akademik, karena proses berpikir reflektif dan penerapan strategi pemecahan 

masalah mampu membantu siswa mencapai hasil belajar yang optimal (Shi et al., 2022). Dalam 

konteks praktis, motivasi belajar dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang bermakna, 

pemberian otonomi belajar, serta dukungan lingkungan belajar yang positif (Urhahne et al., 

2023). 

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan prestasi akademik tidak 

hanya ditentukan oleh kemampuan kognitif, tetapi juga oleh peran guru dalam menumbuhkan 

motivasi belajar siswa. Guru dapat menerapkan strategi pembelajaran berbasis tujuan, 

memberikan penghargaan intrinsik, serta memperkuat keyakinan diri (self-efficacy) siswa guna 

memaksimalkan hasil belajar. Pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada metakognisi dan 

refleksi diri juga dapat memperkuat aspek kognitivistik dalam proses belajar. Hal ini sejalan 

dengan pandangan yang menekankan pentingnya bahwa Perpaduan antara strategi kognitif yang 

diterapkan secara efektif dan motivasi yang bersumber dari dalam diri peserta didik membentuk 

pola belajar yang lebih adaptif, yang selanjutnya berkontribusi pada peningkatan kinerja serta 

pencapaian akademik (De Vincenzo et al., 2024). Selain itu, kemampuan kognitif terbukti 

memiliki korelasi signifikan dengan keberhasilan akademik siswa (Chen et al., 2022).  

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa instrumen untuk mengukur Psikologi Pembelajaran 

Kognitivistik (X₁) dan Motivasi Belajar (X₂) memiliki reliabilitas sangat baik, dengan nilai 

Cronbach’s Alpha masing-masing 0,87 dan 0,89. Berdasarkan data dari 200 peserta didik, 

diperoleh rerata skor variabel kognitivistik sebesar 72,4 (SD = 10,5), motivasi belajar 68,1 (SD 

= 11,2), dan prestasi akademik 78,3 (SD = 8,7). Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan 

hubungan positif dan signifikan antarvariabel. Motivasi belajar memiliki korelasi tertinggi dengan 

prestasi akademik (r = 0,56), diikuti aspek kognitivistik (r = 0,45), sedangkan hubungan antara 

kedua variabel bebas juga signifikan (r = 0,38). Analisis regresi linier berganda menghasilkan 

model signifikan dengan F (2,197) = 90,6; p < .001 dan koefisien determinasi R² = 0,48. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa kombinasi kedua variabel independen mampu menjelaskan 48% 

variasi prestasi akademik siswa. Variabel motivasi belajar memberikan kontribusi paling besar 

terhadap prestasi akademik (β = 0,53; b = 0,50), sedangkan variabel kognitivistik memberikan 

kontribusi lebih kecil namun tetap signifikan (β = 0,31; b = 0,35). Artinya, motivasi belajar 

memiliki pengaruh lebih dominan dibandingkan kemampuan kognitif dalam menentukan 

keberhasilan akademik. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. Desain korelasional tidak 

memungkinkan penarikan kesimpulan kausal, penggunaan instrumen self-report berpotensi 

menimbulkan bias subjektif, dan konteks sekolah tunggal membatasi generalisasi temuan. Oleh 
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karena itu, penelitian selanjutnya disarankan memperluas sampel pada berbagai tingkat 

pendidikan dan latar sosial-budaya. Pendekatan mixed methods dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai interaksi faktor kognitif dan motivasional dalam pembelajaran. 

Secara praktis, temuan ini menekankan pentingnya strategi pembelajaran yang tidak hanya 

mengembangkan kemampuan berpikir dan metakognitif, tetapi juga memperkuat motivasi 

intrinsik siswa. Guru diharapkan dapat mengintegrasikan model pembelajaran berbasis refleksi 

dengan strategi peningkatan motivasi, serta mempertimbangkan variabel mediasi seperti self-

efficacy dan regulasi diri dalam upaya meningkatkan prestasi akademik secara berkelanjutan. 
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